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Namaku Boy, lengkapnya  Boyke  Suwandhi , aku baru kali ini mengirimkan cerita yang berdasarkan pengalaman pribadiku sebagai seorang interior designer.   

Kejadian  ini  baru terjadi  sebulan yang lalu, tepatnya  sebelum sidang tahunan MPR 2000. Sebagai seorang designer interior, setiap hari aku selalu bertemu dengan clien-clien wanita yang rata-rata ibu-ibu rumah tangga, bahkan tak jarang eksekutif-eksekutif wanita. 

Pada suatu hari di HP ku berbunyi dan kulihat nomor telpon yang rasanya masih sangat asing bagiku, lalu kujawab telpon itu, dan terdengar dari seberang sana suara seorang wanita, yang kalau ditebak umurnya kira - kira  berumur  28  s/d 33 tahun, dia mengaku bernama Lisa, tinggalnya di kelapa gading. Dia tahu nomor HP ku dari klienku  Anna  (untuk Anna ada cerita tersendiri, bagaimana aku melayani dia baik untuk design rumahnya, maupun kebutuhan sex nya). Lisa memintaku datang ke rumahnya karena dia mau merubah bentuk ruang  tidurnya dan memesan furniture baru untuk ruang tidurnya. Akhirnya disepakati aku akan datang ke rumahnya hari Rabu, jam 14.00. 

Pada hari yang ditentukan seperti biasa aku berangkat dari kantorku  pukul  12.30 , selepas aku makan siang, perjalanan ke kelapa gading aku lalui dengan naik tol arah Tanjung Priuk. Selama perjalanan aku membayangkan  kira-kira gaya interior seperti apa yang harus aku tawarkan kepada dia, yang pasti mungkin tidak jauh berbeda dengan gaya di rumah Anna. Setelah bertanya pada tukang parkir, akhirnya aku menemukan rumah  yang kucari, dari luar kelihatan sangat megah ( maklum rumah orang kaya ). Aku memencet bel, dan tak lama kemudian  seorang  wanita keluar dan membukakan pintu pagar untukku.   "Apa betul di sini rumahnya Ibu Lisa " kataku ,  " betul, pak, Bapak siapa ? " tanya wanita itu " Saya, Boy bu, apa ibu ada di rumah  " jawabku . " Oh..... Pak Boy , ibu sudah menunggu dari tadi, Bapak langsung saja ke kamarnya, ibu menunggu Bapak di kamarnya  " jawab wanita itu, yang akhirnya kutahu kalau wanita itu adalah " house keeper " di rumah besar itu, namanya Ibu Sulamsih , seorang wanita  yang berumur kurang lebih 38 tahun, tapi dandanannya  seperti baru berumur  30 tahun. Aku dipersilahkan masuk dan aku minta izin untuk melihat-lihat ke dalam rumahnya.   Rumah Lisa  sangat besar tanahnya kurang lebih 1.600 m2, rumahnya tertata rapi dengan gaya  Klasik kontemporer, sungguh indah, betul-betul rumah orang kaya. 

Satu persatu kamar kumasuki, totalnya ada  6 kamar semuanya besar- besar, aku naik ke lantai dua dan pada ujung lantai dua itu  ada pintu yang tertutup rapat, yang kata ibu Sulamsih adalah kamar ibu LIsa . Karena  aku sudah dipesan untuk langsung masuk ke kamar, maka sesuai tata krama aku ketuk terlebih dahulu kamar tidur tersebut, kemudian terdengar suara dari dalam "masuk, Pak Boy ! "  ah.. itu suara Ibu Lisa pikirku, langsung aku buka pintunya , dan di dalamnya pertama kali aku melihat sofa dengan design sangat klasik, dipadu dengan warna dinding yang sangat soft, dengan  penerangan yang boleh aku bilang sangat romantis. Aku melihat sepasang gapura yang memisahkan ruang tidur  dan foyer tadi, dan di atas tempat tidur  yang berukuran King size  tersebut tergolek sesosok tubuh yang hanya dibalut  oleh lingerie yang di bagian dadanya sangat rendah, dan kalau diperhatikan panjang ligerie tersebut hanya 20 cm diatas lutut.   " Oh... hallo Pak Boy,  apa kabar  ? " kata ibu Lisa, aku sebenarnya sangat terpana dengan pemandangan itu, kuamati badan putih mulus dengan kaki yang indah dan buah dada yang menyembul dan terlihat sangat menantang, kalau dikira-kira buah dada nya itu ukuran 34 C , yang jika kuamati lagi dia tidak mengenakan apa-apa lagi di balik lingerinya itu, akupun tertegun melihat  kaki jenjang dengan paha mulus menantang, yang jika kuamati ( maklum profesiku menuntut kejelian dalam melihat dan mengamati ) ada bayang -bayang hitam dibalik ligerie yang dikenakan Ibu Lisa. Aku bahkan belum sempat menjawab pertanyaan Ibu Lisa tadi, dia telah mengulang kata-katanya tadi " Hallo Pak Boy, apa kabar ? " " Oh...  baik bu, apa kabar juga ?  kataku , " baik.. baik, tolong jangan panggil aku Ibu, kedengarannya tak enak, panggil saja  Lisa... ok, toh... umur kita tak berbeda jauh " katanya lagi, Dalam hatiku aku ngedumel " Sialan si Anna, rupanya dia telah cerita banyak tentangku  pada LIsa, jangan -jangan dia juga cerita tentang permainan cinta yang kulakukan bersamanya " " Emang... Lisa, sekarang umur berapa ? " timpalku iseng . " coba tebak saja " balasnya . " ah.. paling baru 17 tahun " candaku. " kamu bisa aja pak Boy, aku sudah berumur 33 tahun , sudah tua.. tahu " katanya memberi informasi " Lis, kamu jangan panggil aku pak.. dong, kedengarannya tak enak dikupingku, aku kan lebih muda darimu tiga tahun " sahutku mencairkan suasana. Aku melihat didepan tempat tidurnya sebuah TV masih menyala dan tampaklah sepasang pria dan wanita sedang " making love" dilayar TV nya. Dalam hati ku  berkata " oh... wanita ini sedang berahi tinggi....aku harus hati-hati " sebab pada waktu aku datang ke tempat Lisa aku tidak berpikiran macam-macam, hanyalah pikiran profesiku yang kusiapkan, aku tidak siap untuk affair yang baru lagi.   

"Okay.. Lis, you mau yang mana diubah dari kamarmu ini, sebab kelihatannya bagiku tata letak dan mebelmu masih bagus, dan tampaknya masih baru "  kataku mempertegas tujuanku datang. dia berdiri dan langsung menuju kamar mandi nya, aku mengikuti dari belakang. tepat sekali dugaanku Lisa tidak memakai apa-apa selain lingerie satinnya itu, dapat kulihat dari sisi  tangannya daging yang menggumpal padat.. putih mulus.. cing, dan bergoyang-goyang sewaktu dia berjalan, waktu dia turun dari ranjang sekelebat bulu hitam diselangkangannya terlihat sepintas.  " Aku mau kamu mendesign ulang kamar mandiku ini dan  lemari pakaian ini... " jelasnya  " You..  mau diubah seperti apa " kataku lagi sambil  mengeluarkan meteran untuk memulai mengukur ruangan kamar mandinya itu. Sambil memperhatikan ku mengukur dia berdiri dalam posisi menantang, tangan yang satu dipinggang dan yang satu lagi diangkat bersandar pada kusen pintu. " gila... ketiaknya putih bersih tanpa bulu " pikirku. " Aku mau kau merubahnya dengan design yang banyak cerminnya.. termasuk dengan lemariku ini  " Lemarinya sangat besar dan pada sudutnya terdapat ruangan kosong yang tidak difungsikan  "aku mau... kamu tutup  ruangan kosong ini dan jadikan di dalamnya cermin semua, sehingga  aku bisa bercermin  di dalamnya  melihat lekak lekuk tubuhku, seperti...ini " lanjutnya, sambil tangannya meraih tali lingerienya dan melepaskan tali itu sehingga lingerienya turun sampai keperbatasan pinggangnya. Aku sebenarnya cukup kaget melihat kejadian ini, tapi  karena aku sudah terbiasa dengan kelakuan klienku, jadi aku pura-pura tidak memperhatikan dia, sambil terus melanjutkan mengukur ruanganya.   Sadar bahwa aku seakan tidak perduli dengan ketelanjangannya  dia menepuk bahuku yang membuatku sangat terkejut, aku menoleh dan melihat bahwa Lisa sudah dalam keadaan sangat polos tanpa selembar benangpun menempel  di tubuhnya. " Boy.. apa kamu tidak suka dengan ini  " katanya dengan nafsu yang tinggi sambil tangannya meremas buah dadanya yang montok itu  " apa  aku kurang sexy  " lanjutnya. aku tetap bengong melihatnya, tapi kurasakan adikku mulai bergerak-gerak di dalam celana dalamku . " Aku sudah tahu affairmu dengan Anna, dia sudah cerita semuanya tentangmu, tentang kehebatanmu di ranjang, tentang ukuran adikmu, yah... semuanyalah..  " katanya lagi. tanpa membuang waktu lagi dia langsung memelukku dari belakang, aku merasakan dipunggungku ada dua gumpal daging yang bergerak kesana kemari, lalu dia mulai  mengusap-ngusap punggungku yang masih berbaju dan menciumku dari belakang  .Aku sebenarnya mencoba bertahan  tapi lama-kelamaan aku mulai tak tahan  . " Oh.... Boy badanmu kencang sekali, kamu ikut fitnes.. ? lanjutnya sambil menurunkan lingerie hingga jatuh menutupi kakinya yang mulus, dan sekarang tinggallah sesosok wanita yang putih mulus dihadapanku tanpa selembar benangpun, aku semakin gelisah saja melihat pemandangan yang indah itu, kuamati  wajah  cantik yang penuh birahi, turun ke dadanya yang sangat montok ( tak salah penilaianku dari awal tadi payudaranya ukurannya sepertinya  36 b,,..sangat montok ), turun lagi keperutnya  tanpa kerut dan kencang dan  dibawah perutnya itu bulu kemaluannya tampak tersusun rapi  seperti habis ditata.  

Pada saat itu aku masih berjongkok memegang  meteran ku, dia lalu berdiri tepat di depanku dan mulai menari erotis di hadapanku, dia pegang rambutnya yang berkilauan  sambil mendesah-desah " ah.....ah....oooooohhhh " menyodorkan  kemaluannya  di wajahku, sampai  bulu-bulunya menyentuh hidungku, aku mencium bau wangi semerbak bercampur  bau vagina yang sangat  khas, tangannya mulai turun ke payudaranya, memainkan putingnya yang bewarna merah kecoklatan, memencet payudaranya sendiri sehingga payudaranya kelihatan seakan mau meledak. Dia mulai menggesek-gesek kemaluannya di mukaku dan aku seperti orang bloon yang kebingungan tak tahu apa yang harus diperbuat, sedangkan " adik kecilku " semakin tegang dan  tegang saja. Kemudian aku berdiri ,lalu dia mulai merangkulku dengan ganasnya,melumat bibirku dan memainkan lidahnya pada langit-langit  mulutku, aku gelagapan  tak bisa ngomong " Sssu...dah, Lii...s, ja...ngan..... di...lanjut...kan " kataku tapi Lisa  terus bekerja dengan mulut dan tangannya menyusup ke celanaku lanjut ke dalam CD ku, dan dia mulai menggesek-gesekan jari jemarinya ke kepala " adik kecilku ". gosok .... gosok...sok dan gosok, aku mulai merasakan sesuatu yang sangat nikmat  menjalar ke seluruh tubuhku ( Lisa rupanya sudah sangat berpengalaman dalam hal ini ). dan tanpa kusadari tangannya yang satu lagi mulai membuka retsleting celanaku, lalu dia jongkok dan berusaha menurunkan celana panjangku sampai jatuh ke lantainya,dan dengan lembut dia mulai menjilati lapisan luar celana dalamku yang menonjol sehingga adik kecilku seakan terjepit saking tegangnya, dia berusaha membuka celana dalamku dimulai dari arah pinggang dan.... menyembullah adik kecilku yang sudah demikian tegang , sambil mengangguk-ngangguk . " WOW. .......tak salah.. cerita Anna..., adikmu begitu besar dan panjang. ....bengkok lagi....!!'  serunya, dengan cepat dia melepaskan celana dalamku dari kakiku. Sekarang tinggallah aku hanya mengenakan  baju yang masih rapi. " Lis,  dima....na  sua...mimu " kataku terbata sambil mengelinjang  karena Lisa mengisap adik kecilku dengan begitu galaknya , " srot...srot. ......srot " Lisa begitu asik mengulum dan mengisap adik kecilku  tanpa memperdulikan  pertanyaanku. kulihat mulutnya seakan tak muat dengan  panjangnya adik kecilku yang memang kalau kuukur panjangnya kurang lebih 21 cm dengan diameter 4 cm. LIsa begitu asik sehingga lama. ...kelamaan akupun mulai terangsang, karena hisapannya itu begitu nikmat , dengan tanpa melepas bajuku  aku  gendong dia ke ranjang, dan kami pun jatuh berdua  diranjang yang empuk itu , aku mulai menyerang bagian yang paling amat kusuka yaitu bagian dadanya yang begitu menantang , kujilati  pinggiran bulatan dadanya dan kuremas dadanya dengan lembut, " Ah...ah..ah, ayo Boy..... mana kontolmu, aku belum selesai dengan kontolmu  " gumamnya sambil tangannya mencari-cari kontolku. dia remas dengan penuh nafsu kontolku  sehingga aku merasa kesakitan . Lalu aku mulai turun ke perutnya kuciumi pusarnya, membuat dia semakin menggelinjang  bagai cacing kepanasan, turun... lagi  dan turun lagi aku menemukan bulu-bulu kasar..  keriting,...kucium lagi dan mulai kujulurkan lidahku menggapai liang kenikmatannya.....kuisap.. dan kusedot semua cairan yang ada didalam liangnya itu ....lidahku kumasukkan kedalam liangnya dan kutemukan diatas  liang itu tonjolan kecil seperti kacang tanah....kujilati dan kujilati membuat dia makin seperti cacing kepanasan , kulihat Lisa memejamkan matanya sambil bergumam  " mana kontolmu...Boy.. Oh.. teruskan Boy..  mana kontolmu  ....  aku mau kontolmu ...oh..Oh "  lalu kuputar tubuhku sehingga kontolku berada tepat diatas mulutnya. , begitu dia melihat kontolku menyentuh bibirnya, dengan sangat ganas dia mulai mengulum  dan menjilati  kontolku itu. Dia menjilat kepala kontolku sambil sekali-sekali memasukkan batangku setengahnya karena tidak muat seluruhnya, makin lama  isapannya semakin kuat dan dia berteriak " aaaaaah....Boy.. enak sekali kontolmu.....Boy .........Booo.ooy ..enak  Boy " aku merasakan lidahku seakan disiram  cairan suam-suam kuku yang keluar dari liang kenikmatannya ...sambil kakinya menjepit  erat kepalaku....sampai aku tidak bisa bernapas." Aaaaaaaaa...h     Boy   " teriaknya sambil  kuku jarinya seakan menghujam begitu dalam di punggungku .  Dia diam sejenak menghentikan isapannya di kontolku, kakinya belum dilepaskan dan masih menghimpit kepalaku, matanya terpejam dan tak henti dia berguman " Oh..oh...oh..oh..oh   ". Karena kesulitan bernapas aku berusaha melepaskan kepalaku dari  himpitan kakinya..... , lalu aku duduk dikepala ranjang , tetap dengan baju yang masih kupakai tapi agak kusut  dan kuperhatikan.. tubuh putih mulus ..yang masih tergeletak... dihadapanku . Aku melihat ke adik kecilku dan masih dengan sombongnya berdiri tegang  menunggu babak selanjutnya dari permainan ini .........  

( bersambung )     

Dear  Grace,   
Aku kirimkan cerita pengalaman pribadiku,dan dengan sengaja nama-nama pelaku kusamarkan, bagi pembaca yang mau ber e-mail dengan ku kirimkan saja ke ycdm@astaga.com., aku akan lanjutkan cerita ini setelah ada tanggapan dari pembaca. 

Best regards, 

Boyke   
